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Abstrall

Media sosial telah menjadi perhatian utama bagi semua orang termasuk
akademisi, terutama karena fleksibilitasnya sebagai alat komunikasi.
Keberadaannya menjadikan sebagai sumber yang sangat signifikan dari
informasi di dunia saat ini. Beberapa orang bahkan mungkin bergantung
pada situs media sosial untuk mendapatkan berita terbaru bahkan sebelum
muncul di saluran berita tradisional seperti televisi, radio, atau media
massa. Media sosial telah mengubah cara orang dflam berkomunikasi,
berbagi konten, berinteraksi, dan berkolaborasi. Sejalan dengan itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam
menunjang kinerja dan popularitas institusi pendidikan tinggi. Kami
menggunakan data jumlah postingan, viewer, follower, dan subscriber
pada masing-masing media sosial yang dikelola oleh pendidikan tinggi
dan mefganalisisnya menggunakan regresi untuk melihat hubungannya
dengan kinerja dan popularitas pendidikan tinggi di Jawa Timur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adopsi sosial tweeter dan Youfube
berdampak pada kinerja pendidikan tinggi yaitu jumlah mahasiswa. Kami
juga menemukan bahwa peningkatan jumlah visitor pada website resmi
institusi pendidikan tinggi dipengaruhi oleh jumlah postingan, viewer, dan
follower pada akun media sosial Facebook, Instagram, dan tweeter. Dilihat
dari perspektif manajemen strategis, kami melihat adanya peluang bagi
universitas untuk mengelola media sosialnya secara efektif. Hal tersebut
Akan memberikan dampak terhadap peningkatan popularitas di dunia
maya dan kinerja institusi.

Kata Kunci: media sosial; kinerja; pendidikan tinggi

PENDAHULUAN

Popularitas media sosial dikalangan pelajar dan mahasiswa mengalami
peningkatan secara drastis dalam beberapa tahun terakhir, dan lembaga pendidikan
tinggi merespons kemajuan tersebut dengan memaksimalkan penggunaan media sosial
untuk terhubung dengan stakeholder (Cao, Ajjan, Hong, & Le, 2018; Lenartz, 2012).
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Hal ini pada gilirannya menyebabkan tekanan pada institusi pendidikan tinggi untuk
memanfaatkan media sosial di dalam dan di luar kelas agar dapat terhubung dengan
mahasiswa, alumni, dan pihak lain di eksternal kampus (Figueira, 2018). Tentu saja
ada manfaat potensial untuk lembaga pendidikan tinggi yang dapat diperoleh dari
adopsi media sosial tersebut. Namun, laju perubahan ini telah mengakibatkan banyak
lembaga tidak menetapkan standar dalam pengelolaan media social (Grimaldi &
Fernandez, 2019). Sehingga dampak adopsi media social oleh pendidikan tinggi tidak
begitu Nampak dalam menunjang kinerja manajemen pendidikan tinggi (Hamid, Ljab,
Sulaiman, Md. Anwar, & Norman, 2017; O’Connor, Schmidt, & Drouin, 2016).

Penelitian ini menguji secara empiris penggunaan social media oleh pendidikan
tinggi dan dampaknya pada kinerja organisasi. Penelitian ini akan mengungkap peran
penting social media sebagai kekuatan baru institusi pendidikan tinggi dalam menarik
mahasiswa baru dan menciptakan value bagi institusi pendidikan tinggi. Sosial media
menjadi hal yang tidak dapat ditinggalkan oleh hampir setiap orang. Social media
mewarnai kehidupan seseorang dalam keseharian nya (Vrontis, El Nemar, Ouwaida, &
Shams, 2018a). Hal ini terbukti dengan naiknya angka pengguna media social pada
setiap tahunnya (Bochenek & Blili, 2013). Sosial media dapat menghubungkan orang,
organisasi, perusahaan, dan masyarakat (Eom, Hwang, & Kim, 2018). Beberapa
decade terakhir ini, semenjak lahirnya Facebook, Instagram, YouTube, Skype, dan
Twitter, institusi privat maupun nonprofit menggunakan social media sebagai cara
baru untuk dapat terhubung, menjangkau, dan berkomunikasi dengan berbagai
pemangku kepentingan (Martin, 2017). Social media memberikan kemudahan bagi
organisasi untuk bersosialisasi dan menginformasikan kinerja yang dicapainya kepada
pihak luar dengan cara yang lebih efektif dan efisien (Corcoran & Duane, 2017;
Gilvez-Rodriguez, Caba-Pérez, & Ldpez-Godoy. 2016).

Kemajuan media sosial semakin menarik perhatian dunia, karena besarnya
potensi dan kegunaannya. Tidak heran ketika banyak lembaga bisnis memusatkan
perhatian kepada media social dalam mencapai tujuan perusahaan. Saat ini, media
sosial telah bergerak lebih cepat diluar penggunaan pribadi (Ahmed, Ahmad, Ahmad,
& Zakaria, 2019). Social Media semakin menjadi andalan sejumlah organisasi sebagai
alat untuk berbagi pengetahuan dan komunikasi dengan berbagai cara yang berbeda.
Social media bertransformasi secara cepat menjadi alat komunikasi, pengetahuan, dan
berkolaborasi.

Social media menciptakan saluran baru pertukaran informasi antara stakeholder
dan berpotensi untuk meningkatkan pangsa pasar perusahaan dalam jangka panjang.
Hal ini menjadikan beberapa perusahaan maupun organisasi nirlaba memfokuskan
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pengelolaan social media sebagai cara baru meningkatkan nilai perusahaan (Fujita,
Harrigan, Roy, & Soutar, 2019; Mangold & Faulds, 2009; Wilburn & Wilburn, 2015).
Sehingga, untuk mewujudkan manfaat yang nyata dari social media tersebut, para
ilmuwan menyarankan agar perusahaan mengadopsi social media dan mengelolanya
dengan baik. Berbagai bukti empiris telah menunjukkan peran penting social media
dalam meningkatkan nilai perusahaan (Akmese, Aras, & Akmese, 2016; Mokhtar,
2017) dan kinerja perusahaan (Chen, Hung, & Wang, 2018; Taruté & Gatautis, 2014).
Alalwan (2018), menemukan adanya hubungan antara adopsi social media oleh
perusahaan dengan sikap pelanggan serta kualitas informasi yang tersedia di website
dan loyalitas pelanggan. Adopsi social media yang dikelola organisasi berhubungan
positif dengan inovasi, pihak eksternal organisasi memberikan input yang positif
kepada organisasi melalui media social (Corral de Zubielqui, Fryges, & Jones, 2019).
Selain itu, penggunaan social media ada organisasi sector publik memiliki hubungan
positif yang kuat dengan tingkat kepuasan dan tingkat kepercayaan dalam
pemerintahan (Porumbescu, 2016). Adopsi media sosial tidak selamanya memberikan
dampak positif bagi perusahaan, Stamati, Papadopoulos, & Anagnostopoulos, (2015)
melaporkan bahwa media sosial tidak selalu memberikan dampak positif bagi
organisasi. Selain itu, meskipun implikasi dari penerapan media sosial oleh organisasi
tidak dipahami dengan baik. Mereka mendukung peneliti untuk mempelajari cara-cara
media sosial dalam memberikan dampak bagi praktik-praktik sosial yang terjadi dalam
organisasi.

Penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan tentang peran penting social
media dalam berbagai aspek. Namun, riset terkait dengan adopsi social media di
universitas masih belum banyak diulas (Vrontis, El Nemar, Ouwaida, & Shams,
2018b), terutama dampak adopsi tersebut terhadap penerimaan mahasiswa dan
dukungan terhadap popularitas institusi pendidikan tinggi di dunia maya. Penelitian
sebelumnya banyak memfokuskan pada hubungan social media pada sector privat dan
organisasi berorientasi profit. Padahal, saat ini adopsi social media telah menyentuh
semua kalangan termasuk organisasi pendidikan tinggi. Bertujuan untuk mengatasi
kesenjangan ini, maka kami ingin menguji dampak adopsi media social oleh
universitas terhadap penerimaan mahasiswa serta popularitas institusi pendidikan
tinggi di dunia maya.

Sosial media berperan penting dalam memberikan perubahan cara menjalankan
bisnis pada berbagai jenis industri akhir-akhir ini, termasuk pendidikan tinggi (Vrontis
et al., 2018b). Sosial media menyediakan metode baru untuk menjangkau orang-orang
dapat terhubung satu sama lain. Media sosial mampu mempengaruhi berbagai aspek
perilaku individu termasuk kesadaran, pendapat, dan sikap (Assimakopoulos,
Antoniadis, Kayas, & Dvizac, 2017). Pendidikan tinggi dapat mengadopsi teknologi
baru untuk memudahkan komunikasi dengan pihak eksternal maupun internal,
termasuk penggunaan media social (Ann Voss & Kumar, 2013a). Sebagai salah satu
produk teknologi, media social seperti Facebook, twitter, Instagram, YouTube, dan
lainnya memiliki fitur yang salah satu fungsi utamanya adalah sebagai alat
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komunikasi. Mangold & Faulds, (2009), menyatakan bahwa bersosialisasi melalui
internet telah menjadi pilihan yang relevan dalam berkomunikasi. Sosial media ini
berguna untuk mengungkapkan bagaimana setiap orang terhubung satu sama lain
yang memiliki kepentingan (Ginevra & Monica, 2017).

Adopsi media sosial memiliki efek signifikan pada institusi pendidikan tinggi.
Perkembangan perangkat lunak dan teknologi memiliki kekuatan dalam memberikan
cara baru dalam sistem pendidikan tinggi. Lembaga dan individu mulai menggunakan
pendekatan baru dalam penggunaan media sosial untuk berbagai fungsi di institusi
pendidikan tinggi. Beberapa institusi pendidikan tinggi telah menciptakan jaringan
sosial tertutup untuk fakultas, staf, dan mahasiswa untuk menghubungkan berbagai
segmen di lembaganya dan menciptakan komunitas online pada institusi mereka.
Institusi pendidikan tinggi lainnya membuat jaringan online di dalam kelas,
pendidikan tinggi, dan lintas kampus. Jaringan-jaringan tersebut dilengkapi dengan
alat kolaborasi online untuk memudahkan interaksi dengan beberapa individu dan unit
di lembaga pendidikan tinggi.

Teori pemrosesan informasi sosial menekankan makna sosial dan menunjukkan
pentingnya lingkungan sosial sebagai sumber informasi dan isyarat untuk persepsi dan
perilaku individu. Teori ini memberikan wawasan untuk menguji kekuatan dampak
interpersonal di media sosial (Guo, 2012). Media computer memungkinkan individu
dan semua orang dapat berkomunikasi dengan lainnya tanpa adanya kontak tatap muka
satu sama lain. Media social mampu menyampaikan informasi yang kaya pada
sebagian besar individu yang terjebak pada ruang dan waktu. Media social online
memungkinkan pengguna dapat memengaruhi individu yang lain secara lebih efektif
dan relevan.

Terlepas dari peran vital media social, institusi pendidikan tinggi memiliki
kewajiban untuk ikut berperan dalam menciptakan masyarakat yang berpengetahuan
dan berkontribusi positif terhadap individu, masyarakat, dan lingkungan (Ansari,
2019). Sejalan dengan fungsi tersebut, media sosial dapat menjadi pilihan bagi
institusi  pendidikan tinggi sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan
tanggungjawab universitas (Fosso Wamba, Edwards, & Akter, 2017; Seigler, 2015;
Vrontis, El Nemar et al., 2018c). Adopsi sosial media oleh pendidikan tinggi akan
membantu mercka dalam membangun kesadaran masyarakat, mahasiswa, dan
mempertahankan jumlah mahasiswa (Rutter, Roper, & Lettice, 2016). Adopsi social
media yang dikelola oleh institusi pendidikan tinggi akan memberikan dampak pada
pengembangan institusi tersebut dengan lebih berkelanjutan (Rylander, Jacobsen, &
Roos, 2000a). Dalam banyak literature disebutkan bahwa adopsi social media dapat
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dijadikan sebagai brand strategy (Bochenek & Blili, 2013), strategi inovasi (Cao et al.,
2018; Mention, Barlatier, & Josserand, 2019), dan strategi dalam merekrut mahasiswa
(Assimakopoulos et al., 2017) oleh pendidikan tinggi.

Adopsi media social telah terbukti menjadi alat yang efektif bagi institusi
pendidikan tinggi untuk menerapkan strategi branding yang beragam, mengingat
bahwa media social tersebut memungkinkan mahasiswa untuk berbagi pengalaman
dan opini tentang kualitas pendidikan tinggi secara real time (McCoy, Nelson, &
Weigle, 2018). Banyak institusi pendidikan tinggi telah cepat mengadopsi layanan
jejaring sosial seperti Facebook, Instagram dan Twitter, sebagai sebuah langkah untuk
mengubah cara manajemen berhubungan dengan pihak eksternal kampus dan
memungkinkan kolaborasi dengan mereka. Interaksi media sosial di dunia pendidikan
tinggi tidak transactional dalam arti tradisional, mereka menyediakan cara bagi
lembaga untuk terus terlibat dengan stakeholder mereka. Bentuk lain dari keterlibatan,
yang dipilih adalah komitmen afektif sebagai sebuah ikatan sukarela antara entitas.

Penelitian ini dilakukan pada seluruh universitas di Provinsi Jawa Timur.
Pemilihan lokasi penelitian atas dasar bahwa di provinsi Jawa Timur terdapat
universitas dengan jumlah terbesar dibandingkan tempat lainnya. Mereka memiliki
keunikan, semua lembaga pendidikan tinggi / universitas memiliki departemen yang
berbeda. Sebagai contoh, departemen ekonomi dan bisnis biasanya dibagi menjadi dua
departemen atau lebih (Rahmani et al., 2014). Setiap departemen memiliki kontribusi
untuk mencapai kemajuan universitas. Social media yang menjadi variabel utama
penelitian ini digunakan untuk melihat dampaknya terhadap recruitment mahasiswa,
dan popularitas suatu universitas. Kami mengukur tingkat recruitment mahasiswa
berdasarkan data jumlah mahasiswa dari kementerian Riset Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi. Sementara untuk popularitas institusi pendidikan tinggi, kami mengukurnya
menggunakan data jumlah akses tahunan pada website universitas. Data tersebut
diperoleh dengan melakukan akses pada http://www.statshow.com.

Penelitian ini menggunakan data seluruh pendidikan tinggi di Provinsi Jawa
Timur. Berdasarkan data dari kementerian Riset. Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,
terdapat sejumlah 329 pendidikan tinggi swasta dan 10 pendidikan tinggi negeri di
Jawa Timur. Banyaknya jumlah pendidikan tinggi menyebabkan persaingan dalam
memperoleh mahasiswa sangat ketat. Hal ini dialami oleh hampir seluruh pendidikan
tinggi negeri maupun swasta. Kami akan menguji adopsi social media seperti
Facebook, Instagram, twitter, dan channel YouTube oleh pendidikan tinggi dan
dampaknya terhadap jumlah penerimaan mahasiswa, dan popularitas pendidikan
tinggi. Kami melakukan identifikasi terhadap jumlah postingan, viewer, follower,
subscriber pada masing-masing media social yang digunakan oleh pendidikan tinggi,
untuk menjamin kualitas data, proses tersebut kami lakukan pada waktu yang sama
untuk menghindari adanya perubahan pada jumlah postingan, viewer, follower,
maupun subscriber. Selanjutnya, kami melakukan analisis regresi untuk melihat
dampak adopsi media social pada institusi pendidikan tinggi tersebut.
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Adopsi sosial media oleh institusi pendidikan tinggi sebelumnya telah
menunjukkan perannya dalam perekrutan mahasiswa. Penelitian ini menemukan
bahwa, adopsi media sosial oleh institusi pendidikan tinggi mampu memberikan
pengaruh pada kinerja institusi atau jumlah mahasiswa. Di samping itu, penggunaan
media sosial Facebook, Instagram, dan tweeter dapat meningkatkan popularitas
institusi pendidikan tinggi di dunia maya. Jumlah visitor ta.man pada website resmi
pendidikan tinggi meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah postingan, viewer,
dan follower pada akun sosial media yang dikelolanya.

Hasil penelitian mengindikasikan peran vital media social sebagai alat
komunikasi yang efektif dan efisien dalam menunjang kinerja pendidikan tinggi.
Dalam sudut pandang manajemen strategis, pendidikan tinggi dapat menggunakan
media social sebagai sebuah strategi. Strategi ini meliputi strategi dalam recruitment
mahasiswa, strategi komunikasi dengan alumni, masyarakat, maupun dengan
stakeholder lainnya. Tingginya pengguna media social dapat menjadi peluang untuk
menginformasikan kinerja yang dicapai oleh pendidikan tinggi kepada pihak eksternal.
Disisi lain, penelitian ini mampu memberikan kontribusi teoretis yang cukup
signifikan bagi para peneliti di bidang terkait yang menarik. Kami juga menyarankan
agar peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian penggunaan media social untuk
institusi nonprofit lainnya. Selain itu dapat juga melakukan komparasi penggunaan
media social antar Negara dengan kebudayaan yang berbeda.

Sisa dari artikel ini mencakup kajian literatur yang komprehensif meliputi
kajian tentang peran penting media social dalam merekrut mahasiswa, kinerja
manajemen, dan popularitas di internet. Kami juga memberikan gambaran tentang
sistem pendidikan tinggi di Indonesia, yang meliputi pencapaian kinerja pendidikan
tinggi, adopsi media social, serta pola recruitment mahasiswa. Bagian berikutnya
meliputi metodologi penelitian dan menjelaskan metode pengumpulan data dan
analisis data penelitian. Berikutnya, kami membahas hasil dan temuan penelitian
tentang dampak adopsi media social bagi pendidikan tinggi. Bagian terakhir simpulan,
implikasi dan rekomendasi penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kausalitas
untuk menguji pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih. Dalam hal ini kami
menguji dampak adopsi media sosial bagi institusi pendidikan tinggi. Untuk
menjelaskan hubungan antara kegunaan adopsi social media oleh pendidikan tinggi,
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kita perlu untuk mengidentifikasi penggunaan social media oleh pendidikan tinggi.
Untuk tujuan ini, kami harus melakukan identifikasi pada pendidikan tinggi target
terkait dengan jenis-jenis media social yang digunakan. Kemudian, melakukan analisis
masing-masing peran media social terhadap kinerja institusi dan popularitas
pendidikan tinggi di dunia maya. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa
data jumlah mahasiswa yang kami peroleh dari Kementerian Riset, teknologi, dan
pendidikan Tinggi. Serta data jumlah akses tahunan pada website resmi universitas
yang kami dapatkan dari www.statshow.com. Sementara itu untuk data jumlah
follower, subscriber, postingan, dan viewer dari social media kami dapatkan dengan
cara mengakses satu persatu media social yang dikelola oleh pendidikan tinggi. Untuk
memastikan akurasi data yang kami peroleh, maka kami mengaksesnya pada hari yang
sama.

Sampel dan Sumber Data

Kami menggunakan seluruh universitas di Provinsi jawa Timur — Indonesia
sebagai sample penclitian. Alasan pemilihan Jawa Timur sebagai sample karena di
daerah ini merupakan tempat keberadaan pendidikan tinggi terbanyak di Indonesia. Di
dalamnya terdapat 329 pendidikan tinggi swasta dan 10 pendidikan tinggi negeri.
Kami selanjutnya mengeluarkan pendidikan tinggi yang memiliki data tidak lengkap.

Tabel 1. Sample penelitian
Keterangan

Jumlah
Jumlah Pendidikan Tinggi 339
Data tidak lengkap 30
Sampel Akhir 309

Studi ini bertujuan untuk menguji dampak adopsi media social terhadap kinerja
dan popularitas institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Sosial media yang kami
jadikan variabel independen adalah media social yang banyak digunakan oleh
pendidikan tinggi sebagai sarana komunikasi visual kepada pihak eksternal kampus
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan saluran You Tube. Kami melakukan
pengamatan terhadap jumlah viewer (faceview) dan follower Facebook (Facefollow),
jumlah postingan (Inspost) dan follower Instagram (Insfollow), jumlah tweet
(Tweetpost) dan follower twitter (Tweetfollow), serta jumlah subscriber (YTSubs) dan
viewer (YTView) di channel resmi YouTube masing-masing institusi pendidikan
tinggi (Dumays & Guthrie, 2017; Lardo, Dumay, Trequattrini, & Russo, 2017).
Sementara itu, untuk variabel kinerja institusi pendidikan tinggi kami menggunakan
jumlah mahasiswa (Studt) sebagai indicator kinerja (Fujita, Harrigan, & Soutar, 2017,
Lau, 2017; Rutter et al., 2016). Selanjutnya, popularitas institusi pendidikan tinggi di
website, kami mengukurnya menggunakan data jumlah pengunjung website
(Webview) pendidikan tinggi yang kami peroleh dengan mengakses
www.statshow.com. Kami menggunakan data pengunjung website tahunan untuk

mengukur variabel ini (McCoy et al., 2018).
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Analisis Data

Untuk menguji hipotesis, kami menggunakan IBM SPSS Statistics sebagai
program utama analisis statistik. Kami melakukan analisis deskriptif pada semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat mean, nilai maksimum,
minimum, dan standar deviasi pada masing-masing variabel. Selanjutnya, kami
melakukan analisis korelasi untuk melihat hubungan masing-masing variabel. Setelah
itu kami melakukan analisis regresi untuk menunjukkan pengaruh adopsi media social
terhadap variabel kinerja institusi pendidikan tinggi yang diproksikan dengan jumlah
mahasiswa dan popularitas nya di dunia maya yang diproksikan dengan jumlah akses
tahunan pada masing-masing website pendidikan tinggi. Kami memastikan data
tersebut telah terbebas dari masalah multikolinieritas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menjelaskan hasil analisis data penelitian serta pembahasan tentang
dampak adopsi media sosial oleh pendidikan tinggi. Pertama, menjelaskan output
statistik terhadap data yang dikumpulkan, hasil analisis, serta diskusi tentang dampak
adopsi sosial bagi institusi pendidikan tinggi.
Tabel 2. Deskriptif Statistik

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Studt 401032 8828.72 24894 05
00 19
Webview 1286369 358869.8 1251627 .68
09 10 5 1
Facefollow 396801 14386.10 40728 .69
09 2
Facelike 395814 1284252 38424 63
0 1
Inspost 4320 405.73 632.66
o 1
Insfollow 204923 6022909 19041.38
09 7
Twitpost 35800 285844 S887 .08
0 1
Twitfollow 1144107 2797523 133605 93
o 1
YTView , 8329506 56838.66 481448 68
09 2
YTSuhs 118301 86478 6933 38
09 1
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Tabel II menyajikan ringkasan statistik deskriptif dari dependen dan
independen variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Data sample kami
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah mahasiswa (Studt) sebesar 8828.72; jumlah
akses tahunan (Webview) sebesar 358869.81: Jumlah pengikut Facebook dan jumlah
like masing-masing memiliki rata-rata 14386.10 dan 12842.52; Jumlah pengikut
follower dan postingan memiliki rata-rata 6922.99 dan 405.73; Follower Tweeter dan
postingan dengan rata-rata 27975.23 dan 2858.44; serta jumlah subscriber dan viewer
memiliki jumlah rata-rata 864.78 dan 56838.66. Tabel Il juga melaporkan bahwa
media social tweeter memiliki nilai rata-rata paling besar 2797523 disusul oleh
Facebook ditempat kedua 14386.10 dibandingkan dengan situs media lainnya seperti
Instagram dan saluran You Tube. Hal ini menunjukkan bahwa sesorang lebih tertarik
mengakses tweeter dan lama Facebook resmi pendidikan tinggi dibandingkan dengan
lainnya. Hal yang menarik adalah variabel Viewer YouTube (YTView) memiliki nilai
rata-rata yang paling besar. Hal ini menunjukkan bahwa sesorang tertarik menonton
video yang diunggah oleh pendidikan tinggi meskipun mereka tidak melakukan
subscriber pada channel You Tube pendidikan tinggi. Ketika mereka tertarik pada
salah satu institusi pendidikan tinggi, maka mereka juga melakukan akses terhadap
channel resmi di YouTube meskipun tidak melakukan subscribe.

Tabel III menunjukkan analisis korelasi atas semua variabel yang digunakan
dalam studi ini. Nilai korelasi memberikan beberapa dukungan awal dalam
pembuktian HI dan H2, dimana variabel memiliki korelasi yang signifikan dengan
variabel jumlah mahasiswa (Studt) popularitas (Webview), misalnya Facefollow,
facelike, inspost, dan insfollow memiliki korelasi yang signifikan. Penelitian ini tidak
menemukan masalah multikolinieritas dengan nilai VIF dari semua variabel berkisar
antara 1,094 dan 8,735. Selain itu seperti tampak pada tabel IIl, bahwa korelasi
berpasangan variabel umumnya tidak muncul yang mengindikasikan kekhawatiran
terjadinya masalah multikolinieritas dalam memperkirakan regresi.

Tabel 3. Analisis Korelasi

tudt

ebview 3074

acefollow > 39pH 597

acelike “ 406+ 641+ 93Tk

nspost 8 141* 128% 293%* 2704+

nsfollow & 316%E T06H * [ 646+ 2054 %

weetpost " 20 ]k 323k 333wk 356HH 345%% 41R%

weeﬁo"ows. 418+ S50 * 621+ 660+ * 09415 662+ 3O **

TView " DBO8T  184%* 277> 2RgH* 03338 297+ 132+* 451+

TSubs - 0677 0723 130* 07613 03754 1848+ 182%% 082 098
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*%_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Analisis Regresi

Tabel 4 menunjukkan hasil regresi kuadrat terkecil yang biasa digunakan
dalam pengujian hubungan antar variabel. Di sini, kami merangkum hasil analisis
dampak adopsi media social terhadap kinerja dan popularitas institusi pendidikan
tinggi. Seperti ditunjukkan dalam tabel ini, hasil menunjukkan hubungan positif dan
signifikan antara Tweetpost dan Tweetfollow terhadap kinerja institusi pendidikan
tinggi, kami menemukan adanya hubungan negative dan signifikan antara YTView
kinerja institusi pendidikan tinggi. Kami tidak menemukan adanya pengaruh
penggunaan Facebook dan Instagram pada kinerja pendidikan tinggi. Untuk
popularitas pendidikan tinggi di dunia maya, kami menemukan adanya hubungan yang
signifikan antara adopsi media social Facebook, Instagram, dan YouTube. Kami tidak
menemukan penggunaan tweeter oleh pendidikan tinggi berdampak pada popularitas
institusi di dunia maya.

Tabel 4. Hasil Regresi

WVarabel Dependen Student Webview
N 309 309
Adjusted R2 0.21 0.69
F statistik 11.53 86.58
Prob 000b 000k
Intercept 4231.90 6oY34.66
Independen Variabel Beta Value P Bera p Value
Facefollow 0.084 0.361 6.803 0019
Facelike 0.062 0.528 15.419 0.000
Inspost 1.176 0.601 302.152 0.000
Insfollow 0.096 0.339 49.854 0.000
Tweetpost 0.490 0054 3665 0.648
Tweetfollow 0.061 0000 -0.781 0.106
YTView 0.007 0025 -0.181 0052
YTSubs 0.070 0711 -10 498 0081

Adopsi Sosial Media dan Kinerja Institusi Pendidikan Tinggi
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Pendidikan tinggi merupakan organisasi di mana interaksi sosial di dalamnya
sangatlah kuat, Hal ini mengarah pada jenis yang spesifik tentang budaya organisasi.
Kemajuan dan perkembangan institusi pendidikan tinggi sangat tergantung pada
keberhasilan mereka dalam melakukan inovasi secara berkelanjutan (Rylander et al.,
2000b). Kapasitas tersebut adalah inti dari strategi suatu pendidikan tinggi. Di lain
pihak, pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan
masyarakat kontemporer karena mercka memiliki tanggung jawab khusus untuk
memproduksi dan menyebarkan ilmu pengetahuan serta upaya pengembangan
penelitian dan sumber daya manusia. Hasil penelitian, kemampuan transmisi, dan
kualitas serta jumlah mahasiswa adalah komponen penting yang menentukan kinerja
mereka (Ann Voss & Kumar, 2013b; Eom et al., 2018; Linke & Zerfass, 2013).

Tabel IV menunjukkan dampak adopsi media social terhadap jumlah
mahasiswa. Penggunaan media Facebook dan Instagram oleh universitas ternyata tidak
memiliki dampak terhadap kinerja pendidikan tinggi di Indonesia. Ada beberapa hal
yang menjadikan media social Facebook dan Instagram tidak memiliki dampak dalam
menunjang kinerja pendidikan tinggi misalnya banyak universitas tampaknya tidak
fokus dalam mengelola Facebook dan Instagram mereka untuk upaya pada satu
individu yang berbeda, melainkan menampilkan konten acak dan terkesan tidak fokus
dalam melakukan postingan pada media social mereka (Ann Voss & Kumar, 2013b).
Kadang-kadang kurangnya fokus dapat menghasilkan konten yang kurang menarik
dan menciptakan kebingungan. Akan lebih baik bagi suatu organisasi untuk memiliki
rencana konkret dan memfokuskan upaya mereka pada satu target audient sampai
tujuan tercapai, daripada mencoba untuk menampilkan postingan yang tidak berbobot
dan tidak jelas sasarannya (Silva, Tavares, Silva, & Lameiras, 2019).

Berbeda dengan Facebook dan Instagram, media social tweeter dan YouTube
memberikan pengaruh pada jumlah mahasiswa. Jumlah postingan dan follower pada
situs resmi tweeter institusi pendidikan tinggi menjadi perhatian dan pertimbangan
bagi seseorang untuk menentukan studi di masa depan (Alsufyan & Aloud, 2017;
Vrontis et al., 2018a). Jumlah postingan pada tweeter yang dikelola oleh pendidikan
tinggi dan followernya memiliki dampak signifikan dalam menunjang kinerja institusi
pendidikan tinggi. Semua kelebihan yang diberikan oleh platform ini seperti
kemudahan dalam navigasi, login, keterukuran, dan efektifitas menjadi salah satu
alasan mengapa media social ini sangat efektif digunakan sebagai alat komunikasi oleh
institusi pendidikan tinggi. Mudah dinavigasi dan memperbarui, “link to” dan
mempromosikan apapun.

Sejak awal kemunculan internet dan integrasi email telah mengubah cara
komunikasi setiap individu. Hal ini diperkuat dengan keberadaan social media yang
mempengaruhi hamper di setiap lini kehidupan. Social media menciptakan
konektivitas antar individu, masyarakat, lembaga, dan institusi. Dalam masyarakat saat
ini, membangun jejaring sosial elektronik lebih penting daripada sebelumnya untuk
mengelola perubahan di lingkungan pendidikan tinggi dan masyarakat sekitarnya,
berkorelasi dengan harapan ekonomi saat ini. Perubahan cara komunikasi untuk
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sebuah pendidikan tinggi dimulai dengan memahami lanskap pendidikan tinggi dan
semua lingkaran dalamnya. Ini juga dimulai dengan rencana strategis pendidikan
tinggi dengan misi dan pernyataan nilai yang memahami di mana dan bagaimana
media sosial cocok dengan rencana ini.

Pentingnya penelitian ini adalah untuk memperluas penelitian sebelumnya
tentang penggunaan media sosial di pendidikan tinggi dan universitas. Media sosial
memberi kesempatan untuk mengintegrasikan institusi pendidikan tinggi dengan pihak
eksternal yang dapat menciptakan keselarasan mencapai keberlanjutan. Pendidikan
tinggi perlu untuk mengelola media social dengan maksimal untuk mempermudah
komunikasi dengan pihak alumni, masyarakat, dan mahasiswa.

Adopsi Sosial Media dan Popularitas Institusi Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi dan lembaga akademis lainnya melihat kehadiran dan
visibilitas mereka di Web sebagai pusat pencapaian reputasi. Dalam konteks ini,
kinerja pendidikan tinggi dapat direfleksikan melalui konten informasi yang
disampaikan pendidikan tinggi di Web baik berupa kinerja akademik maupun
organisasi secara keseluruhan (Aguillo et al., 2008). Peringkat suatu pendidikan tinggi
dapat berperan penting dalam meningkatkan reputasi institusi. Sehingga, dapat
meningkatkan nilai web yang dikelola oleh pendidikan tinggi tersebut.

Visibilitas institusi pendidikan tinggi semakin menjadi perhatian akhir-akhir
ini. Semua informasi yang disajikan oleh pendidikan tinggi di Web akademik dilihat
sebagai refleksi dari kinerja universitas. Keberadaan media sosial seperti Facebook,
Instagram, dan Twitter yang semakin terintegrasi diyakini akan menggiring sesorang
untuk mengetahui kondisi pendidikan tinggi melalui web yang dikelola dimana di
dalamnya menyajikan informasi lebih lengkap dari pada situs media social.

Hasil penelitian menujukkan bahwa adopsi media social oleh pendidikan tinggi
akan berpengaruh terhadap visibilitas web nya. Penggunaan media social Facebook,
Instagram, tweeter, dan YouTube akan berpengaruh pada popularitas institusi
pendidikan tinggi di dunia maya. Kami berpendapat, penggunaan media social akan
menggiring sesorang untuk lebih jauh mengakses website resmi pendidikan tinggi
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Seseorang akan mengakses web pendidikan
tinggi schingga hal ini akan meningkatkan nilai website dan popularitas nya.

Dalam era sekarang ini, pencarian informasi telah bergeser dari paper
information menjadi informasi berbasis web. Kecepatan informasi melaui web
menjadi alasan bagi sesorang untuk lebih tertarik memperoleh informasi melalui web.
Dalam konteks pendidikan tinggi, website telah menjadi bagian penting bagi mereka
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dalam memberikan informasi akademik maupun non-akademik. Kinerja akademik
suatu pendidikan tinggi dapat diketahui melalui informasi yang disajikan pada masing-
masing website resmi pendidikan tinggi. Visibilitas website pendidikan tinggi juga
ditopang oleh adopsi media social yang secara nyata telah berdampak pada popularitas
di dunia maya.

KESIMPULAN

Mempelajari media sosial dan adopsi nya di lingkungan pendidikan tinggi
memberikan peluang besar untuk penelitian dan pengembangan. Dengan memahami
manfaat penggunaan media sosial, pendidikan tinggi dapat meningkatkan komunikasi
dan hubungan dengan mahasiswa dan stakeholder lainnya. Untuk itu, Institusi
pendidikan tinggi perlu memposting kegiatan-kegiatan mahasiswa, kegiatan akademik,
dan acara kampus secara teratur untuk memberikan informasi kepada pihak luar terkait
dengan perkembangan kampus. Karena jenis postingan seperti ini paling tidak akan
mendapat respons suka, berbagi, dan komentar dari pihak luar dan memainkan peran
penting dalam mendukung kinerja pendidikan tinggi dan penerimaan mahasiswa.

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh adopsi media sosial di lingkungan
pendidikan tinggi terhadap kinerja dan popularitas pendidikan tinggi di dunia maya.
Penelitian ini berusaha memahami bagaimana peran media sosial yang dikelola di
lingkungan pendidikan tinggi dalam menunjang kinerja penerimaan mahasiswa. Kami
juga menguji peran social media terhadap popularitas pendidikan tinggi di dunia maya

ngan melihat jumlah visitor pada masing-masing situs Web yang dikelola oleh
pendidikan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi sosial media seperti
Facebook dan Instagram tidak berdampak pada jumlah mahasiswa, namun
penggunaan tweeter dan YouTube memberikan dampak signifikan bagi jumlah
mahasiswa di Institusi pendidikan tinggi. Kami juga menemukan bghwa adopsi media
sosial oleh pendidikan tinggi akan berdampak pada meningkatnya jumlah visitor pada
website resmi institusi pendidikan tinggi.

Berdasarkan studi penelitian sebelumnya dan hasil penelitian ini, ada beberapa
rekomendasi yang dapat dibuat untuk pimpinan universitas sehubungan dengan
bagaimana penggunaan situs media sosial mempengaruhi kinerja penerimaan
mahasiswa dan popularitas pendidikan tinggi. Universitas perlu terus menggunakan
akun media sosial mereka untuk tujuan memberikan informasi bagi pihak eksternal
kampus; namun, universitas perlu melakukan pengelolaan pada akun media sosialnya
dan mengenali siapa target yang dituju pada setiap postingannya. Pihak kampus
harusnya menyediakan lembaga khusus yang bertugas untuk mengelola semua konten
yang akan dimuat pada akun media sosial yang dimilikinya. Selain itu channel
YouTube universitas harus terus diperbarui dengan konten video baru juga untuk
memenuhi kebutuhan calon mahasiswa mereka, dan sebagai hasilnya, meningkatkan
jumlah penayangan dan subscriber.

Studi selanjutnya kami sarankan untuk melakukan studi kasus pada pendidikan
tinggi tentang dampak adopsi sosial media pada perekrutan organisasi, strategy
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organisasi, branding, dan penggunaan media sosial dikalangan mahasiswa. Hal ini
penting dilakukan untuk mengungkap makna sebenarnya dari manfaat yang diberikan
oleh sosial media bagi institusi pendidikan tinggi.
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